BAB VIII

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Ketergantungan yang dihadapi masyarakat Dusun Karang
Tengah adalah masalah hutang yang semakin membelenggu. Hutang
yang semakin menumpuk tidak diimbangi dengan pendapatan yang
didapat. Hal ini disebabkan karena adanya belenggu pemilik modal
terhadap masyarakat petani Dusun Karang Tengah.

Dari gambaran tersebut fasilitator bersama tim mengorganisir
masyarakat untuk melakukan riset bersama dan menitik beratkan pada
masalah yang sedang dihadapi masyarakat petani Dusun Karang
Tengah dengan memfokuskan pada kualitas hidup masyarakat petani
yang bergantung pada hutang modal pertanian. Pengorganisiran
tersebut dikemas dalam diskusi-diskusi yang dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan sosial masyarakat seperti tahlilan, arisan dan
sebagainya. Diskusi-diskusi tersebut mengarah pada pemetaan,
perumusan masalah, perencanaan, dan pelaksanaan program yang telah
digagas bersama.

Adapun hasil pengorganisiran tersebut adalah:

1. terbentunya koperasi Dusun yang dihimpun oleh kelompok petani.
Dari koperasi dusun tersebut para petani mulai menyusun

program-program yang akan dilakukan untuk menghilangkan
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ketergantungan tersebut. Diantara programnya yaitu membuat
simpanan wajib petani. Dari kegiatan tersebut saat ini koperasi
berjalan lancar dan masyarakat petani mulai meminjam modal
pertanian pada koperasi dusun tersebut.

2. Pelatihan teknologi tepat guna.

Pelatihan ini merupakan proses belajar bersama masyarakat
untuk membangun skill yang dimiliki dengan cara memanfaatkan
hasil perkebunan yang ada. Pembuatan tepung mocaf adalah salah
satu inisiatif warga untuk menjadikan singkong memiliki nilai jual,
sehingga bisa menambah perekonomian masyarakat. Dari kegiatan
tersebut masyarakat mampu membuat berbagai macam makanan
dari bahan dasar tepung mocaf tersebut. Semangat masyarakat
dalam melakukan perubahan begitu besar. Hasil dari pelatihan juga
dapat dilihat dengan adanya penawaran kerjasama dinas UMKM
dan pabrik krupuk kepada Koperasi Rimba Karya yang ada di

Dusun Karang Tengah.

B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan pengalaman fasilitator dalam proses
pendampingan, terdapat beberapa rekomendasi dan saran yang bisa
menjadi acuan dalam berbagai kegiatan mendatang. Bagi pemerintah,
kegiatan pendampingan ini dapat digunakan sebagai tolak ukur

pemberdayaan masyarakat dalam bidang pemberdayaan masyarakat

91



petani. Yang dimana petani selalu menjadi kelompok rentan dalam
berbagai aspek terutama aspek ekonomi.
Bagi masyarakat luas pendampingan ini dapat membangun

simbiosis mutualisme dan juga meningkatkan kapasitas masyarakat.
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